
   

 

 

PRISMA      130                       Copyright © 2022 PRISMA 

 PRISMA, 11(1), 130-139, Juni 2022 
 https://jurnal.unsur.ac.id/prisma 

 DOI: https://doi.org/10.35194/jp.v11i1.2054 

p-ISSN 2089 3604 

e-ISSN 2614 4611 

 

Penerapan Analisis Komponen Utama dalam Penentuan Faktor 

Dominan yang Mempengaruhi Self-efficacy Guru Matematika dalam 

Menghadapi Dinamika Pembelajaran di Masa Pandemi Covid 19 
 

Sarah Inayah1,*, Dadan Dasari2, Ramdhan Fazrianto Suwarman3, Rani Sugiarni4
 

1,3,4 Universitas Suryakancana, Cianjur 
2 Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung 

*inayahsarah@unsur.ac.id 

 

Submitted : 28-02-2022 Revised: 03-05-2022 Accepted: 05-05-2022 Published:10-06-2022 

 

ABSTRAK 

 
Analisis Komponen Utama (AKU) adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mereduksi ukuran variabel dari yang berukuran besar dan saling berkorelasi menjadi ukuran yang 

lebih kecil dan tidak saling berkorelasi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif, yang melibatkan 93 responden. Pada penelitian ini dilakukan analisis komponen utama 

pada self efficacy guru matematika di Kabupaten Cianjur dalam menghadapi dinamika 

pembelajaran di masa pandemi covid-19. Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat 3 faktor utama yang mempengaruhi Self efficacy Guru diantaranya faktor construct 

self efficacy dengan nilai eigen paling tinggi yaitu 4,378 dan varians sebesar 43,784%, faktor jam 

terbang dengan varians 19,067% dan faktor tingkat Pendidikan dengan varians 10,397%. Total 

varians yang dapat dijelaskan dari ketiga faktor tersebut sebesar 73,249%. 

 
Kata Kunci : analisis komponen utama; self-efficacy guru 

 

 

ABSTRACT 

 
Principal Component Analysis (PCA) is one method that can be used to reduce the size of the 

variables from large and correlated to smaller and uncorrelated sizes. The research approach used 

is quantitative research involving 93 respondents. In this study, an analysis of the main components 

of the self-efficacy of mathematics teachers in Cianjur Regency was carried out in dealing with the 

dynamics of learning during the COVID-19 pandemic. Based on the analysis conducted, it can be 

concluded that there are 3 factors that influence teacher self-efficacy, including the construct self-

efficacy factor with the highest eigenvalue of 4.378 and a variance of 43.784%, the flight hours 

factor with a variance of 19.067% and the education level factor with a variance of 10.397%. The 

total variance that can be explained from the three factors is 73,249%. 

 

Keywords: principal component analysis; teacher self-efficacy 

 

PENDAHULUAN 

Self Efficacy adalah kepercayaan individu akan kemampuannya untuk berhasil 

dalam melakukan sesuatu (Bandura, 1986). Self-efficacy berkaitan dengan keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya untuk memengaruhi berbagai peristiwa yang 

mempengaruhi kehidupan mereka (Weiner & Craighead, 2010). Menurut Bandura Bandura 

et al. (1999), penilaian kita terhadap self-efficacy dapat memengaruhi aktivitas kita seperti 

seberapa besar usaha yang kita keluarkan dalam menghadapi suatu situasi, berapa waktu 
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yang kita gunakan untuk melaksanakan tugas, dan bagaimana cara kita menanggapi 

keadaan emosional kita.  

Aktivitas seorang guru juga perlu disertai self efficacy yang secara spesifik 

dinamakan Teacher Self Efficacy atau self efficacy Guru. Self efficacy guru merupakan 

faktor penting dalam pekerjaan guru dan pembelajaran professional (Klassen et al., 2011; 

Klassen & Tze, 2014; Zee & Koomen, 2016), terutama karena terkait dengan prestasi dan 

motivasi siswa (Bruce et al., 2010; Midgley et al., 1989; Ross, 1992; Schwarzer & Hallum, 

2008; Thoonen et al., 2011). Self-efficacy guru adalah keyakinan yang dimiliki seorang 

guru dalam kemampuannya untuk secara positif mempengaruhi kemajuan dan kepercayaan 

diri siswa (Tschannen-Moran & Hoy, 2007). 

Self efficacy merupakan salah satu skill yang diperlukan di abad 21. Yakni 

merupakan salah satu keterampilan dan karakteristik intrapersonal yang penting 

keberadaannya untuk tujuan pendidikan dan pekerjaan (Pellegrino & Hilton, 2013). Selain 

itu, National Council of Teaching Mathematics (NCTM, 2000) menyatakan bahwa salah 

satu tujuan belajar siswa adalah untuk menjadi percaya diri dengan kemampuan mereka 

dalam matematika (memiliki self-efficacy tinggi dalam belajar matematika).  

Self efficacy siswa dalam matematika terkait dengan prestasi matematikanya juga 

dan self efficacy guru (Ashton et al., 1983). Hal ini karena ketika siswa belajar cukup dan 

mengalami keberhasilan berulang, mereka dapat mengembangkan keyakinan bahwa 

mereka dapat berprestasi dalam matematika. Hal ini dapat terjadi ketika pengajaran terjadi 

secara efektif. Pengajaran yang efektif akan mempengaruhi pembelajaran siswa, serta 

keinginan mereka untuk bekerja (Rohmah et al., 2020; Vandermaas-Peeler et al., 2007). 

Guru memiliki andil besar dalam mewujudkan pengajaran yang efektif (Septian & 

Monariska, 2021; Yuliana et al., 2021). Guru yang memiliki kepercayaan diri dalam 

kemampuan mereka untuk mengajar, mencurahkan upaya untuk mengajar dan 

menggunakan teknik yang beragam di kelas (Ghaith & Yaghi, 1997). Strategi pengajaran 

berhubungan dengan self-efficacy guru (Ashton et al., 1983; Ghaith & Yaghi, 1997). Guru 

yang memiliki self-efficacy yang tinggi memiliki ekspektasi lebih tinggi dan membuat 

sasaran yang lebih tinggi pada hasil belajar siswa, guru membuat usaha lebih saat 

mengajar, dan bertahan dalam membantu proses belajar siswa (Guskey dalam Tschannen-

Moran & Hoy, 2001). Sehingga guru dapat membantu siswa untuk mengembangkan self-

efficacy yang tinggi melalui penggunaan metode pengajaran yang berpengaruh. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi self-efficacy, diantaranya yaitu: 1) 

Tingkat pendidikan, guru yang jenjang pendidikannya lebih tinggi memiliki keyakinan 

yang lebih kuat terhadap kemampuannya dalam memotivasi dan menangani siswa yang 

sulit sekalipun, atau bisa dikatakan memiliki teaching efficacy yang lebih tinggi (Hoy & 

Woolfolk dalam Tschannen-Moran et al., 1998); 2). Pengalaman, menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Tschannen-Moran, M., & Hoy, A. W (Tschannen-Moran & Hoy, 2007), 

terdapat perbedaan yang signifikan pada teacher self-efficacy antara guru yang 

berpengalaman mengajar kurang dari 3 tahun (novice teacher) dan guru dengan 

pengalaman mengajar lebih dari 3 tahun (career teacher). Career teacher menilai dirinya 

memiliki keyakinan yang lebih tinggi dibandingkan dengan novice teacher. Hal ini bisa 

dijelaskan karena guru pemula relatif tidak berpengalaman jika dibandingkan dengan 

career teacher; dan 3) Usia, menurut penelitian yang dilakukan oleh Bakar, Mohamed & 
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Zakaria (2013), terdapat korelasi yang signifikan antara teaching efficacy dan usia guru. 

Hal ini disebabkan oleh tingkat kedewasaan, dimana guru yang lebih dewasa merasa lebih 

percaya diri dalam melakukan tugasnya. 

Skala self efficacy guru teknik menurut Yoon, S. Y., Evans, M. G., & Strobel, J. 

(2012), terdiri dari enam construct yaitu Engineering Pedagogical Content Knowledge 

Self-efficacy, Motivational Self-efficacy, Instructional Self-efficacy, Engagement Self-

efficacy, Disciplinary Self-efficacy, dan Outcome Expectancy. Terjadinya dinamika dalam 

pembelajaran yang merupakan dampak dari wabah covid-19 menambah construct dari self 

efficacy guru. Construct tersebut yakni mengenai keyakinan diri mereka terhadap 

kemampuannya untuk menggunakan teknologi untuk menerapkan pembelajaran online, 

dinamakan Technology Literacy Self Efficacy. Construct tersebut dipilih mengingat 

perlunya literasi digital oleh guru dinilai penting untuk melaksanakan pembelajaran jarak 

jauh atau secara online sebagai pembelajaran yang dilaksanakan selama masa pandemi 

covid-19.  

Berdasarkan paparan di atas terdapat sepuluh variabel yang diduga mempengaruhi 

self efficacy guru. Variabel-variabel tersebut antara lain: Tingkat Pendidikan, Pengalaman, 

Usia Content Knowledge Self-efficacy, Motivational Self-efficacy, Instructional Self-

efficacy, Engagement Self-efficacy, Disciplinary Self-efficacy, Outcome Expectancy dan 

Technology Literacy. Oleh karena self efficacy difokuskan pada guru matematika maka 

Content Knowledge Self-efficacy yang dimaksud adalah Mathematics Content Knowledge 

Self-efficacy. Pada penelitian ini diperlukan analisis faktor untuk menggambarkan 

keragaman variabel tersebut dan mereduksi/meringkasnya sehingga mendapatkan faktor 

dominan yang mempengaruhi self efficacy guru. Analisis factor merupakan salah satu 

metode statistika multivariat yang digunakan untuk menemukan beberapa faktor yang 

mendasari dan mampu menjelaskan hubungan atau korelasi antara berbagai indikator 

independen yang diobservasi (Supranto, 2010). Dengan menerapkan analisis komponen 

utama didalamnya maka akan diperoleh faktor dominan yang mempengaruhi self efficacy 

guru. 

Analisis komponen utama (AKU) pertama kali diperkenalkan oleh Harold 

Hotelling pada tahun 1933, AKU merupakan salah satu metode yang sudah cukup dikenal 

dan digunakan untuk mereduksi ukuran variabel dari yang berukuran besar dan saling 

berkorelasi menjadi ukuran yang lebih kecil dan tidak saling berkorelasi dengan 

mempertahankan sebanyak mungkin keragaman dalam himpunan data tersebut (Johnson & 

Wichern, 2014). Tujuan pada penelitian ini menerapkan AKU pada data self efficacy guru 

matematika dalam menghadapi dinamika pembelajaran di masa pandemi covid-19.  

Penelitian tentang analisis komponen utama (AKU) dalam mereduksi faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa yang dilakukan oleh  Juliarti Hardika dkk pada tahun 

2013(2013). Hasil penelitiannya adalah dari 10 variabel dataset setelah dilakukan AKU 

diperoleh tiga variabel baru yang mempengaruhi prestasi belajar siswa (Hardika et al., 

2013). Kemudian pada tahun 2016 Feryanta Ginting melakukan penelitian dengan 

menggunakan analisis serupa terkait faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Hasil penelitian menemukan terdapat empat faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa (Ginting, 2016). Dalam menentukan komponen utama ialah yang nilai eigennya 

lebih dari satu, dengan nilai eigen yang terurut dari besar ke terkecil. Pada penelitian ini 
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data yang digunakan adalah data self efficacy guru matematika dalam menghadapi 

dinamika pembelajaran di masa pandemi covid-19.  

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Data yang digunakan adalah data self efficacy guru matematika dalam 

menghadapi dinamika pembelajaran di masa pandemi covid-19 (Inayah et al., 2022). Data 

tersebut diambil secara survey terhadap guru-guru matematika di Kabupaten Cianjur. Data 

dalam penelitian ini dianalisis menggunakan software SPSS. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam menyelesaikan penelitian adalah:  

1. Mengumpulkan data dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden atau 

sampel penelitian yaitu guru matematika di Kabupaten Cianjur. Adapun  metode 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball. 

Berdasarkan hasil pengambilan sampel diperoleh 93 responden yang terdiri dari guru 

matematika di tingkat SMP/MTs, SMA/MA juga SMK/MAK. 

2. Mengolah data dengan melakukan beberapa pengujian diantaranya uji validitas dan uji 

reliabilitas untuk mengetahui kevalidan dan keandalan data yang diperoleh.  

3. Melakukan analisis faktor dengan mengidentifikasi variabel - variabel penelitian 

terlebih dahulu. Variabel - variabel dalam penelitian ini adalah :   Tingkat 

Pendidikan, Pengalaman, Usia, Mathematics Content Knowledge Self-

efficacy, Motivational Self-efficacy, Instructional Self-efficacy, 

Engagement Self-efficacy, Disciplinary Self-efficacy, Outcome 

Expectancy dan Technology Literacy. 

4. Dalam melakukan analisis factor,digunakan bantuan software SPSS. Adapun Langkah-

langkah dalam analisis faktor tersebut yaitu: 

a. Menghitung matriks korelasi untuk mengetahui syarat kecukupan data di dalam 

analisis faktor. Metode Kaiser Meyer Olkin (KMO) digunakan untuk mengukur 

kecukupan sampling secara menyeluruh dan mengukur kecukupan sampling untuk 

setiap indicator. Secara umum sampel dikatakan cukup apabila memiliki nilai 

KMO > 0.5. Uji Bartletts test of sphericity merupakan uji statistik untuk 

signifikansi menyeluruh dari semua korelasi di dalam matriks korelasi 

b. Mencari faktor atau ekstraksi faktor. Ekstraksi faktor adalah suatu metode yang 

digunakan untuk mereduksi data dari beberapa indikator untuk menghasilkan faktor 

yang lebih sedikit dan mampu menjelaskan korelasi antar indikator yang 

diobservasi. Analisis Komponen Utama merupakan suatu teknik analisis untuk 

mentransformasi variabel-variabel asli yang masih saling berkorelasi satu dengan 

yang lain menjadi satu himpunan variabel baru yang tidak berkorelasi lagi. 

Variabel-variabel baru itu disebut sebagai komponen utama (Principal 

Component). 

c. Rotasi faktor yaitu mencari faktor yang mampu mengoptimalkan korelasi antar 

indikator yang diobservasi. Pada rotasi faktor, matriks faktor ditransformasikan ke 

dalam matriks yang lebih sederhana sehingga lebih mudah dalam 

menginterpretasikannya. Pada analisis faktor terdapat dua tipe rotasi yaitu, rotasi 



 

 

PRISMA                                                               134                        Vol. 11, No. 1, Juni 2022 

Sarah Inayah, Dadan Dasari, Ramdhan Fazrianto Suwarman, Rani Sugiarni 

orthogonal dan rotasi oblique. Rotasi orthogonal adalah rotasi faktor yang 

mengekstraksi faktor dengan cara merotasikan sumbu faktor yang kedudukannya 

saling tegak lurus satu dengan yang lainnya. Bagian dari rotasi orthogonal yang 

biasa digunakan adalah Varimax, rotasi Varimax juga digunakan dalam analisis 

faktor dalam penelitian ini. 

Membuat kesimpulan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pertama dalam analisis faktor adalah uji kelayakan data. Uji kelayakan data 

dilakukan untuk melihat apakah data yang diperoleh layak untuk diolah dengan 

menggunakan analisis faktor. Hal ini dapat diketahui dengan menggunakan uji KMO dan 

uji Bartlett. Jika nilai KMO di atas 0,5 dan uji Bartlett dengan signifikansi kurang dari taraf 

nyata (α) yang ditentukan maka dianggap memenuhi sehingga analisis faktor dapat 

digunakan. Dalam penelitian ini metode ekstraksi yang digunakan adalah Analisis 

Komponen Utama (Principal Component Analysis) karena tujuan utama analisis faktor 

adalah mereduksi. Secara sederhana, sebuah variabel akan mengelompok ke suatu faktor 

yang terdiri atas variabel-variabel yang lain jika variabel tersebut berkorelasi dengan 

sejumlah variabel lain yang masuk ke dalam kelompok faktor tertentu. Berdasarkan uji 

kelayakan data diperoleh hasil seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. KMO dan Bartlett Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 0.791 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 482.419 

df 45 

Sig. 0.000 

 

Pada Tabel 1, diperoleh nilai KMO Measure of Sampling Adequacy sebesar 0,791 

> 0,5 maka kecukupan sampling tersebut dapat diterima. Artinya kita tidak harus memilih 

data yang harus direduksi. Selain itu nilai sig. dari uji Bartlett’s adalah 0,000 < 0,05 

sehingga analisis PCA dapat dilanjutkan atau layak digunakans. Selanjutnya dapat 

dilakukan mencari faktor atau ekstraksi faktor. 

Penentuan banyaknya faktor yang dilakukan dalam analisis faktor adalah mencari 

variabel terakhir yang disebut faktor yang tidak saling berkorelasi, bebas satu sama lainnya 

dan lebih sedikit jumlahnya daripada variabel awal, akan tetapi dapat menyerap sebagian 

besar informasi yang terkandung dalam variabel awal atau dapat memberikan sumbangan 

terhadap varians seluruh variabel. Penentuan berdasarkan nilai eigenvalue yaitu nilai 

eigenvalue lebih besar dari satu dipertahankan dan faktor lainnya yang eigenvalue nya satu 

atau kurang dari satu tidak dimasukkan ke dalam model. Suatu eigenvalue menunjukkan 

besarnya sumbangan dari faktor terhadap varians seluruh variabel asli. 

 

Tabel 2. Nilai Eigenvalue untuk Setiap Faktor 

Component 

Initial Eigenvalues 

Total % of Variance Cumulative % 

1 4.378 43.784 43.784 

2 1.907 19.067 62.852 
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3 1.040 10.397 73.249 

4 .670 6.695 79.944 

5 .546 5.463 85.407 

6 .467 4.670 90.076 

7 .392 3.923 93.999 

8 .269 2.686 96.685 

9 .199 1.990 98.675 

10 .132 1.325 100.000 

 

Tabel 2 menunjukkan terdapat 3 faktor atau komponen yang eigenvalue nya lebih 

dari 1 yaitu faktor 1, 2, dan 3 masing-masing dengan eigenvalue nya adalah 4,378, 1,907 

dan 1,040. 

 

Tabel 3. Sumbangan Masing - Masing Faktor Terhadap Varians Seluruh Variabel Asli 

Component 

Rotation Sums of Squared Loadings 

Total % of Variance Cumulative % 

1 4.144 41.435 41.435 

2 1.943 19.426 60.861 

3 1.239 12.388 73.249 

 

Berdasarkan Tabel 3. Dapat disimpulkan bahwa Total varians yang dapat 

dijelaskan dari ketiga faktor tersebut sebesar 73,249%. Artinya ketiga faktor tersebut 

menurut persepsi guru yang menjadi responden dalam penelitian ini dapat mempengaruhi 

self efficacy guru matematika di Kabupaten Cianjur dalam menghadapi dinamika 

pembelajaran di masa pandemic covid-19 sebesar 73,249% dan sisanya dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak terungkap dalam penelitian. 

Setelah diperoleh hasil bahwa terdapat tiga faktor dominan self efficacy guru 

matematika di Kabupaten Cianjur dalam menghadapi dinamika pembelajaran di masa 

pandemic covid-19, selanjutnya akan dilakukan distribusi sepuluh variabel yang telah 

didefinisikan di awal ke dalam tiga faktor dominan. Distribusi tersebut dapat dilihat dari 

komponen Matriks. Komponen Matriks yang digunakan adalah yang telah mengalami 

proses rotasi. Proses rotasi faktor bertujuan untuk mencari faktor yang mampu 

mengoptimalkan korelasi antar indikator yang diobservasi. Pada analisis ini, rotasi faktor 

yang digunakan adalah varimax rotation. 

 

Tabel 4. Komponen Matriks 

 

Component 

1 2 3 

 .869  -.116 

 .835   

 .823  .192 

 .801  .214 

 .771   

 .633 .155 .134 

 .594 -.267 .524 

  .949  

 .128 .936  

  .223 .913 
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Interpretasi hasil dilakukan dengan melihat nilai factor loading yang terdapat dalam 

matriks faktor. Factor loading adalah angka yang menunjukkan besarnya korelasi antara 

suatu variabel dengan faktor satu, dua, atau faktor tiga yang terbentuk. Proses penentuan 

variabel mana yang akan masuk ke dalam faktor dilakukan dengan melihat perbandingan 

besar korelasi pada setiap baris di dalam setiap tabel matrik faktor. Berdasarkan 

interpretasi dari matrik faktor diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy Guru Matematika 

No  Faktor Variabel Eigenvalue Factor 

Loading 

Variance % 

1   4.378 0.869 43.784 

2   4.378 0.835 43.784 

3   4.378 0.823 43.784 

4   4.378 0.801 43.784 

5   4.378 0.771 43.784 

6   4.378 0.633 43.784 

7   4.378 0.594 43.784 

8   1.907 0.949 19.067 

9   1.907 0.936 19.067 

10   1.040 0.913 10.397 

 

Dari Tabel 5, maka hasil akhir adalah terbentuknya 3 faktor dari dari 10 variabel. 

Jadi faktor yang terbentuk adalah sebagai berikut : 

1. Faktor pertama ( ) merupakan faktor yang paling dominan mempunyai nilai 

eigenvalue sebesar 4,378 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar 

43,784%.  terdiri dari: Engagement Self-efficacy,  Disciplinary Self-efficacy, 

Mathematics Content Knowledge Self-efficacy, Instructional Self-efficacy, 

Motivational Self-efficacy, Outcome Expectancy dan Technology Literacy.  

 ini terdiri dari construct pada self efficacy guru matematika. Maka 

selanjutnya,faktor 1 ini dapat dinamakan faktor construct self efficacy guru 

matematika. 

2. Faktor kedua ( ) dengan nilai eigenvalue sebesar 1,907 dan mampu menjelaskan 

keragaman total sebesar 19,067%. F2 selanjutnya dapat dinamakan faktor jam 

terbang yang terdiri dari usia dan pengalaman. 

3. Faktor ketiga ( ) dengan nilai eigenvalue sebesar 1,040 dan mampu menjelaskan 

keragaman total sebesar 10,397%. 3 ini hanya memuat satu variabel, yakni Tingkat 

Pendidikan.  

Karena hanya ada satu variabel dalam  faktor ketiga ini, maka dapat disebutkan 

sesuai nama variabel nya yakni faktor tingkat Pendidikan. 

 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah ketiga faktor yang terbentuk sudah tepat 

atau belum dapat dilihat Component Transformation Matrix seperti pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Component Transformation Matrix 

Component 

 1 2 3 

1 .958 .173 .229 

2 -.214 .962 .167 

3 -.191 -.209 .959 

 

Dari Tabel 6, angka-angka yang ada pada diagonal antara komponen 1 dengan 1 

(0,958), diagonal antara komponen 2 dengan 2 (0,962), dan diagonal komponen 3 dengan 3 

(0,959), menunjukkan nilai > 0,5. Hal ini membuktikan bahwa ketiga faktor yang terbentuk 

sudah tepat karena memiliki korelasi yang tinggi. Berdasarkan paparan mengenai hasil 

penelitian pada self efficacy guru matematika dalam menghadapi dinamika pembelajaran di 

masa pandemic covid 19 yang telah dianalisis menggunakan analisis komponen utama 

maka terdapat tiga faktor utama. Faktor-faktor tersebut penting untuk diperhatikan 

mengingat self efficacy guru sangat berdampak pada pembelajaran yang dirancang oleh 

guru dan akhirnya mempengaruhi prestasi belajar siswa.  

Dalam mengembangkan self efficacy guru, terdapat beberapa cara yang dapat upaya 

yang dapat ditempuh oleh guru diantaranya: 1) mengembangkan diri untuk memperoleh 

construct self efficacy. Adapun upaya untuk memperoleh construct self efficacy 

diantaranya mengikuti kegiatan untuk mengembangkan kompetensi seperti seminar dan 

workshop, aktif dalam kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) agar dapat 

menambah wawasan dan ajang berbagi pengalaman bersama rekan sejawat. 2) konsisten 

dalam karier keguruan, dalam hal ini bertahan dalam profesi menjadi guru matematika. 

Kematangan usia dan pengalaman akan didapat seiring berjalannya waktu. Jika seseorang 

yang lebih senior menginspirasi kita dalam hal karier, maka yakin suatu saat seiring waktu 

berjalan, usia dan pengalaman  menjadikan kita seseorang yang lebih matang dan memiliki 

kemampuan lebih baik dari sebelumnya. 3) melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi selalu ada 

hanya saja terkadang seseorang sering merasa cukup dengan yang sudah diraih. Semakin 

tinggi jenjang pendidikan seorang guru, tingkat self efficacy yang dimiliki semakin tinggi 

pula. Hal ini terkait kompetensi dan pengalaman orang tersebut yang ditempa melalui 

pendidikan formal. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan, yaitu :  

1. Dari kesepuluh variabel yang diteliti, setelah dilakukan analisis faktor dengan metode 

analisis komponen utama, diperoleh 3 faktor yaitu : faktor pertama (F1) merupakan 

faktor yang paling dominan mempunyai nilai eigenvalue sebesar 4,378 dan mampu 

menjelaskan keragaman total sebesar 43,784%. Faktor ini terdiri atas variabel 

X7=Engagement Self-efficacy,  X8=Disciplinary Self-efficacy, X4=Mathematics 

Content Knowledge Self-efficacy, X6=Instructional Self-efficacy, X5=Motivational Self-

efficacy, X9=Outcome Expectancy dan X10=Technology Literacy. Faktor ini dinamakan 

construct self efficacy guru matematika. Faktor kedua (F2) terdiri atas variabel X3 = 

Usia dan X2 = Pengalaman  dengan nilai eigenvalue sebesar 1,907 dan mampu 

menjelaskan keragaman total sebesar 19,067%. Faktor ini dinamakan faktor jam 
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terbang. Faktor ketiga (F3) terdiri atas variabel X1 = tingkat pendidikan dengan nilai 

eigenvalue sebesar 1,040 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar 10,397%. 

Faktor ini dinamakan faktor tingkat pendidikan. 

2. Ketiga faktor tersebut menurut persepsi guru yang menjadi responden dalam penelitian 

ini dapat mempengaruhi self efficacy Guru Matematika sebesar 73,249% dan sisanya 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain yang tidak terungkap dalam penelitian 

ini. 
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